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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Mengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM sangat
mempengaruhi perekonomian karena UMKM mampu meningkatkan pendapatan,
mengurangi pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.
Namun, masih banyak permasalahan dan faktor yang mempengaruhi
perkembangan UMKM itu sendiri. Permasalan utama yang umumnya sering
terjadi pada pelaku UMKM yaitu keterbatasan modal. Kredit merupakan salah
satu solusi terbaik bagi pengusaha untuk menambah modal . Kredit modal kerja
merupakan fasilitas kredityangdiberikan kepada pelaku usaha. PT BPR Balaguna
Perasta merupakan salah satu BPR yang berlokasi di kabupaten Klungkung, Bali
yang melayani kredit modal yang dipersembahkan ke nasabah khususnya
masyarakat Kabupaten Klungkung.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
kredit modal kerja terhadap kemampulabaan UMKM Nasabah PT BPR Balaguna
Perasta Kabupaten Klungkung. Sampel yangdigunakan berdasarkan rumus slovin
yaitu sebesar 69 responden menggunakan teknik simple random sampling. Untuk
teknik analisis data menggunakan Uji asumsi klasik, analisis regresi linier
sederhana, Koefisien Determinasi (R2) , dan uji korelasi (uji t) dengan
menggunakan Software SPSS IBM 25. Maka diperoleh regresi Y = 0,238 +
0,858X + e, dan berdasarkan pengujian hipotesis dengan koefisien determinasi
sebesar 24,6% sisanya sebesar 75,4% dipengaruhi variabel lain, serta
berdasarkan ujikorelasi (ujit) nilai t-hitung 4,809 > nilait-tabel 1,99601 dengan
tingkat signifikansi 0,00 <0,05. Berdasarkan hasil pengujian yangtelah dilakukan
maka dapatdisimpulkan bahwa kredit modal kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kemampulabaan UMKM.

Kata kunci : Kredit Modal Kerja, Kemampulabaan UMKM, UMKM



THE EFFECT OF WORKING CAPITAL CREDIT ON THE PROFIT
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ABSTRACT

Micro Small and Medium Enterprises (MSMES) have a very important role
in the Indonesian economy. The contribution of MSMEs greatly affects the
economy because MSMEs can increase income, reduce unemployment and
increase regional economic growth. However, there are still many problems and
factors that affect the development of MSMESs themselves. The main problem that
generally often occurs in MSMEs actors is limited capital. Credit is one of the
best solutions for entrepreneurs to increase working capital. Working capital
creditis a credit facility provided to business people. PT BPR Balaguna Perasta
is one of the BPRs located in Klungkung regency, Bali which serves working
capital credits that are offered to customers, especially the people of Klungkung
Regency.

This study aims to determine whether there is an effect of working capital
credit on the profitability of MSME customers of PT BPR Balaguna Perasta,
Klungkung Regency. The sample used is based on the Slovin formula, which is 69
respondents using a simple random sampling technique. For data analysis
techniques using classical assumption test, simple linear regression analysis,
Coefficient of Determination (R?), and correlation test (t-test) using IBM SPSS 25
Software. Then the regression Y = 0.238 + 0.858X + e, and based on hypothesis
testing with a coefficient of determination of 24.6%, the remaining 75.4% is
influenced by other variables, and based on the correlation test (t-test) the t-count
value is 4.809 >t value -Table 1.99601 with a significance level of 0.00 < 0.05.
Based on the results of the tests that have been carried out, it can be concluded
that working capital credit has a positive and significant influence on the
profitability of MSME.

Keywords: Working Capital Credit, MSMEs Profitability, MSMEs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pekerjaan yang semakin sulit diakses disebabkan karena keterbatasan
kemampuandan kesempatan kerja, memicuseseorang untuk merintis usahanya
sendiri. Belakangan ini hadir beragam usaha-usaha baru terutama di bidang
usaha mikro, kecil dan menengah atau biasa disebut dengan UMKM.
Kontribusi UMKM sangat mempengaruhi perekonomian Indonesia karena
UMKM mampu meningkatkan pendapatan, mengurangi pengangguran dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Menurut Maulina et al (2020)
dengan adanya UMKM terciptanya lapangan kerjadimanaperan UMKM lebih
stabil terhadap gejolak perekonomian. Berikut merupakan rekapitulasi
perkembangan UMKM tahun 2017-2019 di Indonesia menurut Kementrian

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah.

Tabel1.1

Rekapitulasi Data Perkembangan
UMKM di Indonesia Tahun 2017 - 2019

Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja
(Unit) (Orang)
2017 62.922.617 116.432.224
2018 64.194.057 116.978.631
2019 65.465.497 119.562.843

Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecildan Menengah (Data diolah)
Berdasarkan Tabel 1.1 unit usaha UMKM mengalami peningkatan

setiap tahunnya. Sejak tahun 2017 hingga tahun 2018 mengalami peningkatan



sebanyak 1.271.440 unit usaha dengan peningkatan tenaga kerja sebesar
547.407 tenaga kerja, kemudian padatahun 2019 unit usaha UMKM kembali
meningkat dari tahun 2018 sebesar 1.271.440 unit usaha dengan peningkatan
jumlah tenaga kerja sebesar 2.584.212 tenaga kerja. Kementrian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah menyatakan bahwa di tahun 2019 99,99% pelaku
bisnis di Indonesia adalah UMKM. Berdasarkan data yang disajikan diatas
maka wajar jika dikatakan UMKM mempunyai peranan yang teramat penting
dalam perekonomian Indonesia. Dalam penelitian Hartono dan Dwi (2014)
menyatakan bahwa UMKM merupakan kelompok usaha yang berperan
signifikan dalam perekonomian Indonesia.

Keberagaman UMKM tidak lepas dari kemampuandan Kreativitas yang
tinggi dari masyarakat khususnya para pelaku UMKM yang berada di
Kabupaten Klungkung. Berikut merupakan rekapitulasi data keragaan UMKM
Kabupaten Klungkung menurut Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Bali
tahun 2019-2021.

Tabel 1.2

Rekapitulasi Data Keragaan UMKM Kabupaten Klungkung
Tahun 2019 - 2021

Industri Industri Non  Aneka

Tahun Per?ggi;lgan Pertanian Pertanian Jasa J(lijr?lli?)h
(Unit) (Unit) (Unit)

2019 2.561 6.856 1.564 780 11.761

2020 4.004 6.911 1.712 1.957 14.584

2021 25.212 6.911 1.712 1.957 35.792

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali (Data diolah)
Berdasarkan Tabel 1.2 UMKM Kabupaten Klungkung pada tahun2019

sampai dengan tahun 2020 mengalami peningkatan dari berbagai ragam



UMKM. Kemudian pada tahun 2021 UMKM sektor perdagangan mengalami
peningkatan yang sangat tinggi dari tahun 2020 peningkatan sebesar 21.208
pada UMKM sektor perdagangan. Peningkatan yang sangat tinggi ini terjadi
akibat dari pandemi Covid-19, perekonomian dunia menjadi lumpuh.
Perusahaan Negara banyak mengalami kerugian, sektor pariwisata dan usaha
swasta pun berangsur runtuh, sera banyak pekerja yang mengalami
pengangguran. Di tengah keterpurukan perekonomian saat ini, memulai bisnis
adalah salah satu solusi untuk menghadapi tuntutan hidup ditengah pandemi.
Masyarakat bisa memutuskan prospek usaha yang menyesuaikan ketersediaan
modal mereka serta keadaan di lingkungannya. Jikalau ditekuni maka akan
memperkecil angka pengangguran dan menyerap banyak tenaga kerja
(Rohmah, 2020).

Besarnya potensi UMKM untuk dikembangkan lebih lanjut memang
sulit untuk dilakukan, beragam masalah dan faktor yang berpengaruh pada
perkembangan UMKM itu sendiri. Menurut Daryanto (2014) kelemahan dari
usaha kecil diantaranya modal yang terbatas, masalah kepegawaian, besamya
biaya langsung, serta banyaknya persaingan. Permasalahan utama yang
umumnya sering terjadi pada pemilik UMKM vyaitu terbatasnya modal usaha.
Menyeimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran merupakan sebuah
tantangan dan perjuangan, terutama ketika mencoba untuk memperluas usaha.

Minimnyamodal dalam mengembangkan usaha tidak menutup peluang
untuk tetap menjalankan usaha. Kredit merupakansalah satu solusi terbaik bagi

pengusahauntuk menambahmodal usahanya. Kreditmodal kerjaialah fasilitas



kredityangditawarkan kepadapengusaha, namun banyak pelaku UMKM yang
dipersulit dengan persyaratan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan
formal. Menurut Daryanto (2014) perusahaan kecil saat melakukan pengajuan
pinjaman ke pemilik modal (lembaga keuangan) kerap memperoleh perlakuan
selayaknya masyarakat kelas dua. Maka pemerintah berusaha memberikan
solusi salah satunya dengan membuat Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan
tujuan untuk melayani nasabah khususnya masyarakat kecil yang tinggal
didaerah terpelosok dengan persyaratanyang mudah serta pencairan dana yang
cepat. Berbeda dengan Bank umum, BPR memiliki jangkauan yang lebih
sempit. Dengan rentang yang lebih sempit ini, BPR cenderung lebih lincah
dalam memproses kredit karena pengambil keputusan berada di satu area.
Dengan adanya BPR, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi kesulitan permodalan dalam memulai atau mengembangkan
UMKM. PT BPR Balaguna Perasta ialah jenis salah satu BPR yang berlokasi
di kabupaten Klungkung, Bali yang memberikan pelayanan atas tiga jenis
kredit diantaranya kredit investasi, kredit modal, serta kredit konsumtif yang
dipersembahkanke nasabahnya khususnya masyarakat Kabupaten Klungkung.
Adapun rekapitulasi nasabah kredit serta dana pembiayaan yang disalurkan

oleh PT BPR Balaguna Perasta ditampilkan dalam tabel berikut ini.



Tabel 1.3
Rekapitulasi Nasabah Kredit dan Dana Pembiayaan
Pada PT BPR Balaguna Perasta Tahun 2019 - 2021

2019 2020 2021
lah . lah . lah .
Keterangan Jumla Pembiayaan Jumla Pembiayaan Jumla Pembiayaan
Nasabah (Rp) Nasabah (Rp) Nasabah (Rp)
(Orang) P (Orang) P (Orang) P
Kredit
Modal 232 7.113.438.067 211 5.662.973.530 215 6.763.976.911
Kerja
Kredit 81 8.712.254.085 63 7.158.941.002 53 6.354.181.316
Investasi
Kredit 371 17.606.620.710 300 16.461.336.332 297 16.003.176.288
Konsumtif ' e » 5 ' e
Total 684 33.432.312.862 574 29.283.250.864 565 29.121.334515

Sumber: PT BPR Balaguna Perasta (Data diolah)
Berdasarkan Tabel 1.3 jumlah nasabah serta dana pembiayaan pada

kredit investasi dan kredit konsumtif pada PT BPR Balaguna Perasta
mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2021 ini diakibatkan dari
pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Berbeda dengan kredit konsumtif dan
kredit investasi, pada kredit modal kerja hanya mengalami penurunan pada
tahun 2020 sebanyak 21 nasabah kemudian pada tahun 2021 meningkat
kembali sebanyak 4 nasabah. Pembiayaan kredit modal kerja pada tahun 2021
sebesar 23,22% dari keseluruhan pembiayaan kredit dengan jenis usaha yang
didominasi oleh usaha dagang, kemudian usaha jasa dan usaha industri.

Kian besar dana yang dialokasikan sebagai modal kerja akan kian
memperbesar keuntungan. Pun juga bilamana dana yang dimanfaatkan kecil
maka keuntungan akan berkurang. Namun, pada kondisi nyata kadangkala hal-

hal tidak berjalan demikian (Kasmir, 2017). Peran nasabah dibutuhkan dalam



memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan agar kebijakan yang dilakukan
pemerintah tercapai.

Menurut Maharani dan Waryonto (2021) penyaluran Kkredit
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UKM. Kemudian pada
penelitian Mulyati (2017) disebutkan bahwa penyaluran kredit berkenaan
dengan upaya meningkatkan pendapatan UKM pada BPR memiliki pengaruh
yang signifikan. Sementara itu, penelitian Widyastuti dan Yuliandari (2016)
menyimpulkan bila peranan BPR dalam pendanaan Usaha Mikro dan Kecil
memiliki pengaruh positif namun bila dikomparasikan dengan pendanaan oleh
Bank Umum masih menempati porsi yang relatif kecil.

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, peneliti bermaksud
guna meninjau apakah kredit modal kerja mempengaruhi kemampulabaan
UMKM sehingga peneliti tertarik guna menjalankan penelitian, dengan judul
penelitian “Pengaruh Kredit Modal Kerja Terhadap Kemampulabaan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Nasabah PT BPR Balaguna Perasta
Kabupaten Klungkung.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahan dalam
penelitian ini yaitu apakah kredit modal kerja berpengaruh terhadap
kemampulabaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) nasabah PT BPR

Balaguna Perasta Kabupaten Klungkung?



C. Batasan Masalah
Menghindari perluasan dalam pembahasan penelitian, maka peneliti
memfokuskan untuk mengambil subjek penelitian pada pemilik UMKM yang
menggunakan jasa kredit modal kerja pada PT BPR Balaguna Perasta pada
tahun 2021.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh kredit modal kerja
terhadap kemampulabaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) nasabah
PT BPR Balaguna Perasta Kabupaten Klungkung.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Mahasiswa
Dapat memperkaya pengetahuan serta wawasan dalam
pengaplikasian ilmu yang sudah diperoleh selama menempuh bangku
perkuliahan dengan praktek yang sebenarnyaterjadi di lapangan terkait
pengaruh kredit modal kerja terhadap kemampulabaan.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
peneliti berikutnya yang memiliki tema sehubungan dengan pengaruh

kredit modal kerja terhadap kemampulabaan UMKM.



c. Bagi UMKM
Sebagai tumpuan untuk mengambil kebijakan dan keputusan
terkait kredit modal kerja dan kemampulabaan UMKM.
d. Bagi BPR
Hasil penelitian ini harapannya bisa membagikan informasi serta
dapat turut berkontribusi melalui pemikiran yang positif dan

bermanfaat bagi perkembangan BPR.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

1. Terdapat dua vaiabel pada penelitian ini, untuk variabel independen yaitu

kredit modal kerja dan variabel dependen yaitu kemampulabaan UMKM.
Diketahui dalam uji korelasi (uji t) t-hitungsenilai 4,809 >1,99601 dengan
nilai sig. 0,00 <0,05 dan N =69, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan pada kredit modal kerja terhadap

kemampulabaan UMKM nabasah PT BPR Balaguna Perasta.

. Beracuan dari hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square yang

didapatadalah 0,246, ini berarti kredit modal kerja mempunyai persentase
24,6% terhadap kemampulabaan UMKM nasabah PT BPR Balaguna
Perasta. Sedangkan sisanya sebesar 75,4% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak termasuk atau tidak dibahas pada penelitian ini.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan diatas, maka

ada beberapa implikasi dalam penelitian ini yang bisa dimanfaatkan, antara
lain:

1. Hasil penelitian ini  memberikan implikasi yang baik terhadap

pengembangan teori. Hasil penelitian ini menunjukan bahma kredit modal

kerja berpengaruh terhadap kemampulabaan UMKM. Hal ini bisa dijadikan
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bahan pustaka di perpustakaan khususnya bagi penulis mengenai kredit
modal kerja.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) sebagai bahan pertimbangan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan sebelum melakukan pinjaman kredit modal kerja
pada PT BPR Balaguna Perasta.

C. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi UMKM hendaknya mampu mengoptimalkan penggunaan kredit
modal kerja untuk lebih meningkatkan kemampulabaan. Diharapkan kredit
modal kerja digunakan untuk memenuhi modal usaha bukan untuk
kebutuhan konsumtif. Serta pentingnya pencatatan keuangan juga harus
diperhatikan agar pemilik UMKM dapat mengetahui perkembangan usaha
dan adanya transparasi ke berbagai pihak.

2. Bagi pihak BPR diharapkan melakukan pengawasan terhadap UMKM
nasabah kredit modal kerja agar dana yang dicairkan nasabah tepat pada
tujuannya yaitu menunjang permodalan para UMKM.

3. Bagi Pemerintah diharapkan mengadakan pelatihan-pelatihan dan
sosialisasi bagi seluruh UMKM dalam rangka meningkatkan pengetahuan
UMKM untuk mengelola dan mengembangkan usahanya.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
lain yang dapat mempengarui kemampulabaan UMKM agar dapat

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
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